Danamon

DAILY MARKET RECAP

1 April 2020

Bl 7-Day RRR

FED RATE
*APRIL-20

Indonesia IDR 10yr
Indonesia USD 10yr

US Treasury 10yr

1wk
1 Mth
3 Mth
6 Mth

1Yr

IHSG

LQ 45

S&P 500 (US)

Dow Jones (US)
Hang Seng (HK)
Shanghai Comp (CN)
Nikkei 225 (JP)

DAX (DE)

FTSE 100 (UK)

4.50 2.98 0.28
0.25 2.30 0.10
30-Mar 31-Mar %Change
7.79 7.79 (0.01)
3.58 3.50 (2.32)
0.73 0.67 (7.85)
JIBOR (%) LIBOR (%)
4.5808 0.5889
4.7918 0.9845
4.8823 1.4334
5.0965 1.0918
5.2869 1.0140
30-Mar 31-Mar %Change
4,414.50 4,538.93 2.82
670.77 691.13 3.03
2,626.65 2,584.59 (1.60)
22,327.48 21,917.16 (1.84)
23,175.11  23,603.48 1.85
2,747.21 2,750.30 0.11
19,084.97 18,917.01 2.02
9,815.97 9,935.84 1.22
5,563.74 5,671.96 1.95

FX

Pemerintah US dikabarkan telah menyiapkan paket stimulus fase 4 untuk mendukung perekonomian US akibat
COVID-19.

EUR cenderung stabil terhadap USD di level 1.1029 menyusul pernyataan WHO bahwa perkembangan kasus virus
Corona di Eropa, terutama di Italy dan Spanyol, sudah mendekati puncaknya dan akan segera stabil.

Data PMI Manufaktur China kemarin menunjukkan angka yang lebih baik dari ekspektasi pasar dan memasuki zona
ekspansi. Meskipun demikian AUD tetap melemah terhadap USD, berada di level 0.6126.

Setelah spot USD/IDR kemarin dibuka di level 16,350-16,380 dan bergerak turun hingga ke level 16,300 dipicu oleh
inflow dari lelang obligasi. Besarnya kebutuhan sektor korporasi membawa spot USD/IDR kembali naik hingga ditutup
di level 16,260-16,390. Hari ini spot USD/IDR dibuka di level 16,380 — 16,450.

Kemarin Kemenkeu Indonesia mengumumkan adanya penambahan total belanja dan pembiayaan APBN 2020 sebesar
IDR 405.1 Triliun untuk penanganan COVID-19.

AUD Graph

Pasar Obligasi
Lelang obligasi kemarin merupakan lelang dengan permintaan terendah di sepanjang tahun 2020, dengan total yang
masuk sebesar IDR 33.525T dan jumlah diserap sebesar IDR 22.22T. Pada lelang kemarin, tidak ada FR76 yang diserap.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan kemarin sore, IHSG berhasil mencatatkan penguatan sebesar +2.819% dan berakhir
pada level 4,538.930. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar
pilihan, terlihat dari penguatan IDX30 (+3.08%) yang lebih besar dari pada penguatan IHSG pada penutupan 31 Maret
2020. Meski IHSG berhasil mencatatkan penguatan, investor asing masih lanjut mencatatkan net foreign outflow
sebesar Rp. 53.27 Miliar. Seluruh sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin
dengan Consumer Goods Industry yang menguat sebesar +6.26%, sektor Trade meningkat sebesar +4.98% dan Basic
Industry and Chemicals naik sebanyak +4.03%.

Mayoritas Index pada Bursa Saham Asia terlihat berakhir pada zona positif, didorong data manufaktur China yang
memberikan harapan kebangkitan ditengah keterbatasan aktivitas di beberapa negara untuk mengantisipasi
penyebaran virus covid-19. Bursa Saham Eropa juga berhasil mempertahankan penguatannya dan kembali
mencatatkan penguatan lebih dari 1%. Ketiga Index Wall Street terlihat berakhir melemah ditengah penyebaran virus
coronaa yang membuat para investor khawatir resesi terhadap ekonomi Amerika Serikat.

31-Mar-20  1-Apr-20 % Change 31-Mar-20  1-Apr-20 % Change

USD/IDR 16400 16450 0.3 EUR/USD 1.1014 1.1022 0,07
EUR/IDR 18064 18132 0.4 USD/IPY 108.52 107.73 (0,73)
JPY/IDR 151.16 152.72 1.0 GBP/USD 1.2332 1.2382 0,41
GBP/IDR 20223 20369 0.7

USD/CHF 0.9611 0.9623 0,12
CHF/IDR 17071 17102 0.2

AUD/USD 0.6159 0.6134 (0,41)
AUD/IDR 10102 10085 (0.2)

NZD/USD 0.6016 0.5956 (1,00)
NZD/IDR 9866 9794 (0.7)
cAD/IOR 11555 11661 0.9 USD/CAD 1.4192 1.4105 (0,61)
HKD/IDR 2115 2122 0.3 USD/HKD 7.7546 7.7537 (0,01)
SGD/IDR 11515 11556 0.4 USD/SGD 1.4243 1.4236 (0,05)
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